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ABSTRAK

Stunting yakni realitas di mana pertumbuhan anak terganggu, sehingga tinggi badan
anak tidak sesuai dengan usianya, disebabkan oleh masalah gizi kronis akibat
kekurangan asupan gizi dalam waktu lama. Tujuan dari riset ini yaitu demi
menganalisa jejaring regulasi serta faktor-faktor mendukung dan menghambat
penerapan program percepatan penurunan stunting di Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan teori jejaring regulasi dari Waarden,
mencakup aktor, fungsi, struktur, pelembagaan, aturan bertindak, relasi kckuasaan,
dan strategi aktor. Metode dipakai yaitu riset kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil riset ini menampakkan bahwasannya sejumlah elemen dari teori
jejaring regulasi, mencakup fungsi, struktur, aturan bertindak, relasi kekuasaan, dan
strategi aktor, belum terlaksana dengan baik. Penelitian ini merekomendasikan
kepada Pemerintah Kabupaten Banyuasin yakni: 1. Disarankan kepada pihak
terikut demi lebih memperhatikan tata kelola sumber daya manusia demi meningkat
kebutuhan sumberdaya serta kerjasama diantara aktor terlibat jejaring regulasi,
menambah dana operasional dari Pemerintah Kabupaten Banyuasin, serta
mendatangkan tenaga ahli teknis dari Pemerintah Pusat. 2. Memperhatikan
kompetensi serta kemampuan aktor terlibat demi menumbuhkan rasa tanggung
jawab tinggi diantara aktor terlibat agar bisa berpartisipasi saat pengupayaan
program percepatan penurunan stunting di Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera, menyediakan pelatihan serta penguatan edukasi karakter agar aktor
terlibat akan menyadari wewenang mereka tiap-tiap selaras regulasi tertulis, serta
memperkuat rapat komunikasi berupa rembuk stunting. 3. Memberikan sanksi
tegas, meminta Kepala Daerah menciptakan peraturan dengan cara tertulis demi
mengatasi OPD tak aktif.

Kata Kunci: Jaringan Kebijakan, Stunting, Aktor

Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua

-
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ABSTRACT

Stunting, a condition where children's growth is hindered and their height is not
proportional to their age, results from prolonged nutritional deficiencies. This
study seeks to explore the policy network and identify both the supporting and
obstructing factors influencing the implementation of the accelerated stunting
reduction program in Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The theoretical
Jframework used in this research is Waarden's policy network theory, which
encompasses aspects such as actors, structures, functions, institutionalization,
rules of action, power relations, and actor strategies. The research method is
qualitative in nature, using a descriptive approach to analyze the findings. The
results of this study show several findings that have not fulfilled the Policy Network
theory, namely functions, structures, rules of action, power relations, and actor
strategies. This research recommends to the Banyuasin Regency Government,
namely: 1. It is recommended that the parties involved pay more attention to human
resource governance o increase resource needs and cooperation among actors
involved in the policy network, increase operational funds from the Banyuasin
Regency Government, and bring in technical experts from the Central Government.
2. Pay attention to the competencies and abilities of the actors involved to increase
a high sense of responsibility among the actors involved in order to participate in
the implementation of the accelerated stunting reduction program in Banyuasin
Regency, Sumatra Province, provide training and strengthen character education
so that the actors involved will be aware of their respective authorities according
to written policies, and strengthen coordination meetings in the form of stunting
meetings. 3. Providing strict sanctions, asking the Regional Head to make a written
regulation to overcome inactive OPDs.

Keywords: Policy Network, Stunting, Actors
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“Cukuplah Allah menjadi penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baiknya
pelindung.”

(QS. Ali Imran ayat 173 dan QS. Al Anfal ayat 40)

“Sesuatu yang sudah ditakdirkan untukmu, pasti akan menjadi milikmu.
Bagaimanapun prosesnya.”

(Penulis)

“Cegah Stunting dimulai dari rumah. Ayo konsumsi makanan dengan zat gizi
dan nutrisi yang baik dan cukup setiap hari.”

(Penulis)

Dengan ridho Allah SWT., Tesis ini saya persembahkan untuk:

Orang tua ku yang selalu memberikan semangat dan dukungan.
Saudaraku dan keluarga dekat.

Almamaterku Pascasarjana Universitas Sriwijaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting yakni realitas ditandai dengan distraksi pertumbuhan pada anak,
jadi tinggi badannya tak sejalan pada usianya akibat kekurangan gizi dalam
jangka masa panjang. Di Indonesia, stunting masih menjadi isu primer
membutuhkan perhatian serius dan usaha kolaboratif dari beraneka pihak demi
ditangani.

Anak balita dalam 1.000 hari pertama kehidupan (HPK) bisa mengalami
stunting, ditandai dengan gagal tumbuh akibat minimnya asupan gizi dalam
jangka masa lama. Kondisi ini mengakibatkan distraksi pada pertumbuhan dan
perkembangan anak serta menumbuhkan kerentanan atas beraneka penyakit.(PPN
& Bappenas, 2018). Permasalahan perkembangan otak dan tubuh sering dialami
oleh anak-anak mengalami stunting. Panjang ataupun tinggi badan mereka lebih
kecil dari standar nasional bisa dikenali lewat pencatatan pada Buku Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) (PPN & Bappenas, 2018). Dalam jangka panjang, stunting
bisa mengurangi produktivitas di masa dewasa dan menumbuhkan risiko
munculnya penyakit kronis. Selain memengaruhi pertumbuhan fisik, realitas ini
pula menciptakan anak lebih rentan atas penyakit, menghambat perkembangan
otak, serta menekan kecerdasan. Oleh sebab itu, stunting menjadi ancaman serius
bagi mutu sumber daya manusia di Indonesia.

Penurunan stunting difokuskan pada penanganan masalah gizi diimplikasi
oleh rendahnya asupan nutrisi dan status kesehatan anak. Selain itu, faktor-faktor

lain mencakup ketahanan pangan mencakup akses atas makanan bergizi, pola
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pengasuhan memengaruhi penyediaan makanan bayi dan anak, akses atas layanan
kesehatan demi pencegahan dan pengobatan, serta mutu ekosistem, mencakup
ketersediaan air bersih dan sanitasi memadai, pula menjadi penentu vital dalam
usaha mengatasi stunting. (PPN & Bappenas, 2018).

Stunting sering kali dimulai sebelum bayi dilahirkan, sebagaimana
tercermin dari data SSGI 2022 menampakkan bahwasannya 18,5% bayi lahir
dengan panjang badan di bawah 48 cm. Data ini menegaskan vitalnya penuntasan
gizi ibu selama masa kehamilan. Survei sama pula mengungkapkan bahwasannya
risiko stunting meningkat 1,6 kali, dari 13,7% pada kelompok usia 6-11 bulan
menjadi 22,4% pada kelompok usia 12—-23 bulan. Hal ini mengindikasikan kurang
optimalnya penyediaan makanan pendamping ASI (MP-ASI) sejak bayi berusia 6
bulan, baik dari aspek masa penyediaan, frekuensi, kuantitas, tekstur, begitu pula
variasi makanan. Oleh sebab itu, perhatian atas kecukupan energi dan protein anak
pada masa ini sangat vital demi mencegah terjadinya stunting. (Jafar, 2024).

Pemerintah Indonesia sudah menjadikan program penanganan stunting
menjadi program prioritas nasional mengharuskan penanganan dengan cara
terintegrasi demi menekan penumbuhan kuantitas kasus. Peraturan terkait
Stunting di Indonesia diatur oleh Perpres No. 72 tahun 2021 ini berkenaan dengan
program percepatan penurunan stunting. Kebijakan ini mendeskripsikan
bahwasannya stunting yakni distraksi tumbuh-kembang anak diakibatkan
terjadinya kekurangan gizi kronis serta terjadinya infeksi sudah berulang, bisa
diamati dengan hadirnya kelainan pada tinggi ataupun panjang badan di bawah
standar sudah ditentukan oleh menteri kesehatan. Kebijakan ini mengatur beragam

aspek, mencakup strategi nasional demi percepatan penurunan stunting, penerapan
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percepatan penurunan stunting, komunikasi dalam pengimplementasian
percepatan penurunan stunting, serta pengawasan, evaluasi, pelaporan, dan
pendanaan terkait stunting. setelahnya, regulasi itu diterjemahkan menjadi
Rencana Aksi Nasional Percepatan nilai Stunting Indonesia 2021-2024 didasarkan
Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) No.
12 Tahun 2021. Dalam hal ini, BKKBN dihadirkan mandat oleh Presiden
Republik Indonesia demi menjalankan peran sebagai Ketua Pelaksana Percepatan
Penurunan Stunting sesuai dengan Rencana AKksi Percepatan Penurunan nilai
Stunting Indonesia (RAN PASTI) 2021-2024. Rencana aksi nasional itu
dituangkan dalam peraturan badan berfokus pada pendekatan keluarga berisiko
stunting serta pengimplementasian komunikasi, sinkronisasi, dan integrasi lintas
sektor demi menuju target percepatan penurunan prevalensi stunting. (Badan
kependudukan serta keluarga berencana, 2022).

Permasalahan stunting punya dampak pada mutu sumber daya manusia
baik itu dalam jangka pendek serta pula jangka panjang (PPN & Bappenas, 2018).
Stunting dalam jangka pendek bisa menjadi sebab kegagalan pertumbuhan pada
anak ataupun balita, menghambat perkembangan kognitif dan motorik, serta
menjadi sebab rendahnya tinggi badan dan distraksi kesehatan lainnya. Dalam
jangka panjang, stunting bisa menekan kapasitas intelektual dan kecerdasan di
usia dewasa, berujung pada rendahnya produktivitas. Masalah ini berkaitan
dengan kerusakan pada saraf dan sel otak, memperlambat proses pembelajaran
dan menumbuhkan risiko penyakit mencakup diabetes, jantung, stroke, hipertensi,
dan obesitas (PPN & Bappenas, 2018). didasarkan data dari United Nations

Children's Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO), Indonesia
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berada di peringkat 27 dengan prevalensi stunting tertinggi dari 154 negara punya
data terkait, serta menempati peringkat ke-5 di Asia. nilai ini menggambarkan
prevalensi stunting tinggi di Indonesia secara global (Alam, 2023). Menurut
Survei Status Gizi Nasional (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia
menuju 21,6%, menurun dari 24,4% di tahun 2021. Walaupun ada penurunan,
nilai ini masih tergolong tinggi, mengingat target tahun 2024 vyaitu 14%, dan
standar WHO menetapkan nilai di bawah 20%. Tingginya prevalensi stunting
diimplikasi oleh beragam faktor, salah satunya yaitu minimnya asupan nutrisi
vital mencakup protein hewani, protein nabati, dan zat besi, baik sebelum begitu
pula pasca kelahiran. Kondisi ini menjadi sebab bayi lahir dengan status gizi
buruk, menumbuhkan risiko stunting. Oleh sebab itu, pemerintah terus berupaya
menekan prevalensi stunting secara nasional.

Program prioritas pemerintah demi percepatan penurunan stunting pada
balita tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024. Pada tahun 2024, target nasional ditentukan yaitu
penurunan prevalensi stunting sampai menuju 14%. Grafik 1.1 berikut

menampakkan data prevalensi stunting per wilayah provinsi di Indonesia.
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Grafik 1. 1 Prevalensi nilai Stunting Provinsi di Indonesia
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Provinsi dengan nilai prevalensi stunting tertinggi yaitu Nusa Tenggara
Timur, Sulawesi Barat, dan Papua. Di sisi lain, hadir 16 provinsi punya
prevalensi stunting lebih kecil dari rerata nasional. Hanya dua provinsi telah
mendekati target prevalensi stunting sebesar 14%, yaitu DKI Jakarta dan Bali.

Pada tahun 2022, DKI Jakarta mencatatkan prevalensi stunting terendah sebesar
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14,8%, sementara Bali menuju 8%. Sumatera Selatan berada di peringkat 26 dari
34 provinsi di Indonesia. (Indonesia Research, 2024).

Grafik 1. 2. Prevalensi nilai Stunting di Sumatera Selatan
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setelahnya, demi provinsi Sumatera Selatan, Perpres No. 72 tahun 2021
berkenaan dengan program percepatan penurunan stunting diturunkan kembali
menjadi Keputusan Gubernur Sumatera Selatan No. 212/KPTS/BAPPEDA/2022
berkenaan dengan Pembentukan TIM Percepatan Penurunan Stunting (TPPS)
Sumatera Selatan. didasarkan data studi status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022,
prevalensi stunting di Sumsel turun dari 24,8 % di tahun 2021 menjadi 18,6 %
tahun 2022. nilai ini lebih kecil dari prevalensi nasional sebesar 21,6 %. Ada
empat daerah di Sumatera Selatan nilai prevalensi stunting-nya di atas nasional,
yakni Muara Enim (22,8 %), Musi Rawas (25,4 %), Banyuasin (24,8 %), serta

Ogan llir (24,9 %) (Jati, 2023).
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Kabupaten Banyuasin terletak di antar 1,30°—4,0° Lintang Selatan dan
104° 00'-105° 35' Bujur Timur, membentang dari bagian tengah sampai bagian
timur Sumatera Selatan dengan luas area 11.832,99 km? ataupun 1.183.299
hektar. didasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), kuantitas penduduknya
menuju sekitar 885.902 jiwa di tahun 2024. Letak geografis ini menyediakan
posisi strategis bagi Kabupaten Banyuasin dalam perdagangan, industri, dan
pengembangan sektor baru, terlebih sebab ibukotanya, Pangkalan Balai, berada
di Jalur Lintas Timur. Kabupaten Banyuasin pula berperan vital dalam
menunjang pertumbuhan Kota Palembang, khususnya di sektor industri. Selain
itu, keberadaannya terhubung dengan rencana area industri dan pelabuhan
Tanjung Api-Api menjadikannya pusat industri hilir dan distribusi produk
sumber daya alam, mencakup output pertanian, kehutanan, kelautan, perikanan,
serta pertambangan. Namun, meskipun punya potensi besar, Kabupaten
Banyuasin masih menghadapi tantangan berupa tingginya nilai stunting.

Kabupaten Banyuasin yakni peringkat ketiga dalam pravelensi tertinggi
di Sumatera Selatan. Sehingga, Pemerintah Kabupaten Banyuasin mengeluarkan
program demi mengupayakan percepatan penurunan stunting ada di dalam
regulasi Peraturan Bupati No. 38 Tahun 2023 berkenaan dengan percepatan
penurunan stunting. Penurunan prevalensi Stunting di Kabupaten Banyuasin
selama periode Tahun 2021 22% Pada tahun 2022 nilai stunting 24,8 % serta
ditahun 2023 24,4%. nilai ini masih diatas pravelensi stunting ditentukan oleh

pemerintah sebesar 21,6% ataupun WHO sebesar 20%.
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Tabel 1. 1. Prevalensi Stunting di Kabupaten Banyuasin

No. Tahun nilai Prevalensi
1. 2021 22%
2. 2022 24,8%
3. 2023 24,4%

Sumber : Diskominfo.SP/ IKP

Tim percepatan penurunan stunting di Pemerintah Kabupaten Banyuasin
terus berusaha menekan nilai stunting di wilayah itu. Untuk menuju hasil optimal,
diperlukan rapat komunikasi guna memformulasikan program dan kegiatan akan
dilaksanakan dalam usaha percepatan penurunan stunting. Pemerintah Kabupaten
Banyuasin telah merancang program-program pencegahan stunting terintegrasi
dan terpadu demi menekan prevalensi stunting. Salah satu program penurunan
stunting yaitu sosialisasi berkenaan dengan problematika stunting di semua
Kabupaten Banyuasin lewat gerakan Begesah (Beragam Edukasi Gerakan
Masyarakat Sadar Hidup Sehat). Gerakan ini mencakup lima aktivitas primer,
yaitu: 1) Gerakan makan telur dan ayam di posyandu demi mencegah stunting, 2)
Gerakan deteksi dini dengan Inspeksi Visual Asetat (IVA) dan pemeriksaan
payudara klinis (Sadanis) demi menyediakan edukasi serta mengajak perempuan
memeriksakan diri, 3) Sehatkan keluarga dengan jamu dan akupresur, 4) Gerakan
seribu jamban, dan 5) Gerakan 500 sertifikat penyuluhan keamanan pangan. (D. I.
Kabupaten Banyuasin, 2023).

Pada Tahun 2022, didasarkan laporan rutin Elektonik Pencatatan Dan
Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (E-PPGBM), Kecamatan nilai prevalensinya

masih di atas nilai Kabupaten ada sebanyak 5 kecamatan dari 21 Kecamatan,
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yakni Kecamatan Banyuasin | (13,37%), Kecamatan Rantau Bayur (9,97%),
Kecamatan Talang Kelapa (6,73%), Kecamatan Muara Padang (5,86%),
Kecamatan Sumber Marga Telang (5,50%). Kecamatan paling rendah nilai
stunting yakni Kecamatan Air Salek (0,05%). (P. Kabupaten Banyuasin, n.d.-a)

Pada Tahun 2023, Kecamatan nilai prevalensinya masih di atas nilai
Kabupaten ada sebanyak 5 Kecamatan, yakni Kecamatan Muara Telang (12,8%),
Kecamatan Rantau Bayur (7,49%), Kecamatan Air Kumbang (7,03%), Kecamatan
Banyuasin 1 (6,53%), serta Kecamatan Sumber Marga Telang (6,13%). Dapat
diamati terjadi penurunan nilai di Kecamatan Talang Kelapa dari (6,73%) menjadi
(1,63%). Sedangkan Kecamatan makin bertambah nilai stunting yakni Kecamatan
Sumber Marga Telang dari (5,50%) menjadi (6,13%).

Grafik 1.3. Prevalensi Stunting Pada Kecamatan Di Kabupaten Banyuasin
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Banyuasin

14.00 12.17

12.00

10.00 749

8.00 6.5%/.03 6.13

6.00 4.39 4.66 345 o

4.00 1.90 63 .28 .

200 [0.20.408%0.65 13983 4 115 0.350.0-52 i
5 ® o 3 € 5 =08 8 O C W c owc 5 X = W S = c
> S8 ESCEiEREsS525g 52Ty
TefE 8L w3 ER2s¥sls ez 2
© x 2 9 £ >0 W5 <32 g g 2 < Z 23 ©
€ S22 57 & T & L x 5 8 c © 9 o
& 2 & B @ T < s 5 © 2 E S

3 = 2 3 A N

Sumber : Laporan E-PPGBM Tahun 2023
Alasan masih tingginya stunting di Kabupaten Banyuasin yakni rumititas
problematika  penurunan  stunting berrelasi dengan jejaring  regulasi

mengikutsertakan aktor masih belum maksimal diupayakan. Secara logika ada
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sumbatan dari aktor-aktor jejaring, mekanisme penyebaran program percepatan
penurunan stunting tak merata, serta hadir letak sumbatan dari hal Kesehatan.
Penyebab masih tingginya nilai stunting di Kabupaten Banyuasin, mencakup:
minimnya asupan gizi pada anak sebab minimnya akses pangan serta akses
pelayanan Kesehatan dalam penurunan stunting di Indonesia menjadi
tanggungjawab pihak Dinas Kesehatan. Demikian pula dengan rendahnya
cakupan akses air bersih serta sanitasi itu diupayakan oleh Dinas Kesehatan.
Rendahnya edukasi orang tua serta pola asuh salah menjadi tanggung jawab dari
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian
Penduduk serta Keluarga Berencana (DP3AP2KB). minimnya tenaga kesehatan
terutama ahli gizi dalam pengawasan perkembangan balita diupayakan oleh
Puskesmas. Hal ini menampakkan bahwasannya rumititas problematika
penurunan stunting berrelasi dengan jejaring regulasi ataupun program
mengikutsertakan aktor belum maksimal diupayakan. Oleh sebab itu penulis
tertarik menelaah persoalan jejaring regulasi dalam penurunan stunting.

Dalam rangka percepatan penurunan stunting, riset ini memakai teori
jejaring regulasi menurut pendapat Waarden Frans Van (1992), jejaring regulasi
yakni satu relasi tercipta akibat koalisi diantara aktor pemerintah, penduduk
mencakup privat. Aspek jejaring regulasi berrelasi dengan hal berikut: aktor
(actors), fungsi (function), struktur (structure), pelembagaan (institutionalization),
aturan bertindak (rule of conduct), relasi kekuasaan (power relations), serta
strategi aktor (actors strategies) (Tardiyo, 2020).

Penelitian  terkait jejaring regulasi sudah banyak diupayakan.

(Taufigurochman, 2021) meneliti berkenaan dengan Jejaring Kebijakan BNPT
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Dalam Sinergitas Program Deradikalisasi, (Sudirman, 2022) meneliti berkenaan
dengan Jaringan Kebijakan Publik dalam penerapan Program Pusat Kesejahteraan
Sosial Anak Integratif Sikamaseang di Kabupaten Gowa, (Dzahira, 2023) meneliti
berkenaan dengan Jejaring regulasi dalam pendirian pilar batas antar
Kota/Kabupaten di Sumatera Selatan, (Letor, 2021) meneliti berkenaan dengan
Policy Entrepreneurs serta Jaringan Kebijakan Pengentasan Kemiskinan di Era
Desentralisasi Kasus Program Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni di Provinsi
Jawa Barat. Kajian berkenaan dengan penurunan stunting sudah banyak
diupayakan oleh para peneliti dalam bidang ilmu Kesehatan Masyarakat yakni
(Paulinaria et al., 2024) meneliti berkenaan dengan Analisis penerapan Kebijakan
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Samosir, (Sururi et al., 2023)
meneliti berkenaan dengan Efektivitas penerapan Kebijakan Percepatan
Penurunan Stunting di Kampung Keluarga Berkualitas Desa Mongpok Kabupaten
Serang, (Radjulaeni & Ahri, 2024) meneliti berkenaan dengan penerapan
Percepatan Penurunan Stunting Menurut Perpres No 72 Tahun 2021 di Kabupaten
Banggai Laut, Sulawesi Tengah Indonesia, (Maulana et al., 2023) meneliti
berkenaan dengan Intervensi Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
serta Transmigrasi dalam penerapan Kebijakan Percepatan Penurunan Stunting di
Desa, (Malinda & Maharani, 2023) meneliti berkenaan dengan Analisis penerapan
Peraturan Bupati Pati No. 11 Tahun 2020 berkenaan dengan Percepatan
Penurunan Stunting di Kabupaten Pati. Tema jejaring regulasi berrelasi stunting
ditemukan pada riset (Adelya, 2023) berkenaan dengan Jaringan Kebijakan
Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Maros. Tidak banyak ditemukan

riset berkenaan dengan jejaring regulasi percepatan penurunan stunting. Berbeda
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dengan riset diupayakan oleh (Adelya, 2023) riset ini punya lokus pada
Kabupaten Banyuasin.

Didasarkan uraian di atas terkait percepatan penurunan stunting di
Kabupaten Banyuasin, jadi perlu diupayakan riset dengan judul Jaringan
Kebijakan saat pengupayaan Program Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Jaringan Kebijakan Dalam Pelaksanaan Program Percepatan
Penurunan Stunting di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan ?
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Terbentuknya Jaringan Kebijakan
dalam Pelaksanaan Program Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah riset, adapun tujuan riset yakni :

1. Menganalisis tentang bagaimana Jaringan Kebijakan dalam Pelaksanaan
Program Percepatan Penurunan Stunting di Kabupaten Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan?

2. Menganalisis Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Terbentuknya
Jaringan Kebijakan dalam Pelaksanaan Program Percepatan Penurunan
Stunting di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan ?

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari riset ini yakni:

a) Manfaat Teoritis
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Memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
administrasi publik serta Memperkaya rujukan serta literatur berkenaan dengan
Jaringan Kebijakan saat pengupayaan Program Percepatan Penurunan Stunting di
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan serta output riset ini bisa dipakai menjadi
acuan pada riset tahap setelahnya.

b) Manfaat Praktis:
1. Pemerintah Kabupaten Banyuasin dalam mempercepat penurunan stunting.
2. Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuasin demi mengatasi persoalan gizi bagi
balita, cakupan akses air bersih, sanitasi serta tenaga kerja kesehatan (ahli gizi)
dalam rangka mempercepat penurunan stunting.
3. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta Pengendalian
Penduduk serta Keluarga Berencana (DP3AP2KB) demi memberdayakan peran

orang tua serta pola asuh dalam rangka mempercepat penurunan stunting.
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